Ef=th COVID-19 EHEHEEE Al

Hal Yang Patut Diketahui Tentang Vaksin COVID-19 Moderna
BERTBERESE 20216812 H

Ditjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan, 12 Juni 2021

SE{E4h COVID-19 =& ( mRNA-1273)

Vaksin COVID-19 Moderna (mRNA-1273)

E{&4 (Moderna ) Z COVID-19 %& &2 SARS-CoV-2 mEMERZ mMRNA B H - NEECE

=B - REFTEBRARBESEECER - BRR 18 U L - #&E 2 H - WRERAREBPUES

=E’\JEEEKEHHF'3 E%L‘ET%EBE MR EAE Z B | - BB B EE R A E LR A B ARG 24 (ACIP)
ZEmniEEERED 48 (28K)-

Vaksin COVID-19 Moderna merupakan vaksin mRNA protein lonjakan SARS-CoV-2. Vaksin ini telah
mendapat izin penggunaan darurat (EUA) dari beberapa negara maju seperti Amerika Serikat, Uni Eropa dan
Taiwan, pemakaian vaksin ini diberi 2 dosis dan digunakan bagi warga yang berusia 18 tahun ke atas. Hasil uji
klinis dengan periode penelusuran selama 9 minggu, diakui dengan tingkat efikasi mencapai 94%'. Komite
Penasihat Praktik Imunisasi (ACIP) dari Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan Taiwan menyarankan interval

vaksinasi sekurang-kurangnya 4 minggu (28 hari).
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Larangan dan Hal yang Patut Diperhatikan Sebelum Vaksinasi
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Larangan: Bagi yang memiliki reaksi alergi akut terhadap kandungan vaksin, atau yang pernah divaksin

sebelumnya dan mengalami reaksi alergi akut, maka tidak diperkenankan untuk vaksinasi.
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Vaksin ini tidak boleh digunakan secara bergantian dengan vaksin merek lainnya. Jika tanpa sengaja
menerima suntikan dari 2 merek vaksin COVID-19 yang tidak sama, maka tidak dianjurkan untuk

divaksin lagi dengan jenis apapun.
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Vaksin ini tidak boleh disuntik bersamaan dengan vaksin lainnya, jika mendapatkan vaksin lainnya
maka interval vaksinasi sekurang-kurangnya 14 hari, dan seharusnya tidak menerima vaksin apapun

jika interval waktu lebih pendek dari waktu di atas.
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Bergejala demam atau pasien memiliki penyakit kronis dalam kondisi menengah atau serius, maka
sebaiknya menunggu hingga kondisi stabil terlebih dahulu baru divaksin.
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Penderita imunitas lemah termasuk orang yang menerima terapi imunosupresif, berkemungkinan
reaksi imunitas tubuh terhadap vaksin melemah. (tidak terdapat data terkait mereka yang penderita
imunitas lemah atau yang menerima terapi imunosupresif).
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Hingga saat ini informasi mengenai keamanan dan uji klinis vaksin COVID-19 bagi ibu hamil masih
sangat terbatas, sementara pengamatan dari penelitian klinis menunjukkan ibu hamil terinfeksi virus
SARS-CoV-2 cenderung lebih mudah timbul gejala akut dibandingkan dengan orang biasa. Ibu hamil
yang dinilai lebih rentan terinfeksi di tempat kerja atau memiliki penyakit kronis sehingga lebih mudah
timbul gejala akut, maka sebaiknya berkonsultasi dengan dokter mengenai manfaat dan risiko vaksin
baru dievaluasi layak atau tidaknya menerima vaksin.
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Bagi ibu menyusui adalah kelompok yang rentan maka dianjurkan mendapat vaksin (sama halnya
dengan tenaga medis). Hingga saat ini tingkat keamanan vaksin COVID-19 terhadap ibu menyusui,
dampak vaksin terhadap ASI atau bayi yang menyusu ASI belum dievaluasi secara sempurna, akan

tetapi pada umumnya beranggapan tidak ada kaitannya dengan risiko yang terjadi. Setelah menerima

vaksin COVID-19, masih boleh melanjutkan menyusui.
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Hal yang Patut Diperhatikan Setelah Vaksinasi dan Kemungkinan Reaksi yang Terjadi
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Guna menanggulangi reaksi alergi akut bersifat segera yang sangat jarang terjadi setelah vaksinasi maka

setelah divaksin semestinya menunggu selama 15 menit di tempat pos penyuntikan atau sekitarnya untuk

memastikan tidak ada reaksi, setelah meninggalkan lokasi juga diharapkan untuk memantau kesehatan diri



selama 15 menit. Tetapi bagi warga yang sebelumnya pernah menerima vaksin atau suntikan terapi
perawatan apapun dan mengalami alergi yang bersifat segera maka diminta agar setelah divaksin
semestinya menunggu di tempat dan memantau kesehatan diri selama 30 menit di pos penyuntikan atau
di sekitarnya. Bagi pengguna antiplatelet atau obat antikoagulan atau pasien yang menderita kelainan
pembekuan darah setelah divaksin maka sebaiknya menekan bagian yang disuntik sekurang-kurangnya 2

menit, serta mengamati apakah ada pendarahan atau hematoma.
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Sebagian besar reaksi yang terjadi setelah divaksin adalah bagian yang disuntik terasa sakit, membengkak
dan merah, pada umumnya dalam waktu beberapa hari akan hilang. Reaksi lainnya mencakup kondisi lelah,
kepala sakit, nyeri pada otot, suhu tubuh panas, menggigil, nyeri pada persendian dan mual. Beberapa
gejala ini seiring dengan penambahan usia maka semakin sedikit gejala yang terjadi, biasanya timbul gejala
ringan dan dalam waktu beberapa hari akan hilang. Setelah vaksinasi ada kemungkinan terjadi reaksi

demam (>38°C), pada umumnya demam akan mereda dalam waktu 48 jam.
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Jika demam berlanjut melebih dari 48 jam, mengalami alergi akut seperti gangguan pernapasan, asma,
pusing, takikardia, ruam merah pada seluruh badan dan gejala lainnya maka segera berobat ke dokter
untuk mengklarifikasi penyebabnya. Mohon Anda memberitahu dokter gejala yang terkait, kapan
terjadinya gejala, waktu vaksinasi sebagai bahan referensi untuk diagnosa dokter. Jika mencurigai setelah
vaksinasi ada gejala yang tidak diinginkan, maka melalui diagnosa kedokteran atau bantuan dari dinas
kesehatan bisa melapor diri pada “sistem pelaporan setelah vaksin terjadi reaksi yang tidak diinginkan”

(https://www.cdc.gov.tw/Category/Page/3-aXITBq4ggn5Hg2dveHBg).
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Berdasarkan pengawasan keamanan vaksin dari berbagai negara, pernah dilaporkan bahwa ada segelintir
kelompok muda setelah vaksinasi mMRNA mengalami reaksi yang tidak diinginkan seperti miokarditis,
sebagian besar terjadi setelah beberapa hari mendapat vaksin. Dianjurkan setelah menerima vaksin mRNA,
semestinya memperhatikan beberapa gejala seperti sakit bagian dada, asma atau palpitasi, jika mengalami

kondisi ini segera berobat ke dokter dan memberitahu riwayat vaksinasi.
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https://www.cdc.gov.tw/Category/Page/3-aXlTBq4ggn5Hg2dveHBg
https://www.cdc.gov.tw/Category/Page/3-aXlTBq4ggn5Hg2dveHBg

RBEZIENERT - MUHESERRE -

Setelah selesai divaksin, walaupun dapat menurunkan risiko terjangkit COVID-19, tetapi masih

berkemungkinan terinfeksi SARS-CoV-2 maka warga diimbau tetap mewaspadai kesehatan diri dan

menjalani segala protokol kesehatan untuk menjaga kesehatan sendiri.
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Efek Samping yang Tercantum dalam Label informasi

S8 Frekuensi fEAR Gejala

tBER Sangat umum
(21/10)

R Umum

(21/100 ~ <1/10)

A®R Jarang
ditemukan

(21/1,000 ~ <1/100)

ZER Sangatlangka
(<1/1000)

EETCEN-§:

Saat ini belum diketahui
jelas
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Bagian yang disuntik terasa sakit, membengkak; lelah; sakit kepala; nyeri otot;
menggigil; nyeri persendian; demam; pembengkakan kelenjar limfa; mual;
muntah

EEEMUALRE ;, EMP | 24

Bagian yang disuntik terdapat eritema; hives; ruam kulit

EEEMURE
Bagian yang disuntik terasa gatal

ERE B A ; R ERAE PR
Paralisis syaraf fasialis ; muka membengkak

VENEBHIMRIE ; B8
Hipersensivitas; alergi

£E & referensi

https://www.who.int/publications/m/item/moderna-covid-19-vaccine-(mrna-1273)
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https://www.who.int/publications/m/item/moderna-covid-19-vaccine-(mrna-1273)
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Surat Evaluasi Vaksinasi dan Pemyataan Kesediaan Menerima Vaksin COVID-19 Modema
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[1Saya telah membaca dengan teliti hal-hal yang perlu diketahui dan memahami efikasi, efek
samping, larangan, dan hal-hal yang harus diperhatikan COVID-19 Moderna serta
menyetujui untuk vaksinasi setelah evaluasi oleh dokter.
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1. BEIHECEHAEVEERREENRESL -
Apakah memiliki riwayat reaksi alergi setelah disuntik vaksin atau obat.
2. RESBEAHEAEMRE(UNEESE 38°C - &M - ILREE#HE) -

Saat ini mengalami gejala kelainan (seperti demam 38°C, muntah, gangguan

pernapasan dll).
3. BEARKBETE SEERREIIHTIaESE -
Apakah termasuk orang yang imunitas tubuh lemah, termasuk

menjalani terapi imunosupresif.
4. PBEI4XRANEESEERMEE -
Apakah pernah menerima vaksin lain dalam kurun waktu 14 hari
terakhir
5. BRIR&EZ-
Apakah saat ini dalam kondisi hamil

6. @

Suhu tubuh : °C
WizfEE 2 Nama Penerima Vaksinasi : B8/ BEE/#RF5% No. ID/ARC/ Paspor :
W4 HEA Tanggal lahir : ( BJT ) £ tahun A bulan H tanggal W48 E5E No. telpon :
FE it Alamat : % kabupaten/kota #BEETHE

desa/kecamatan/kota/distrik

I EFEE A Pembuat surat pernyataan : B8/ BB/ EBF% No.ID/ARC/Paspor :

O& A Diri Sendiri ~ OB8{%A Hubungan : #igEE2 (dengan penerima vaksin)

&  EEEmET{H Evaluasi Dokter

O #ES#EE Cocok Divaksin O AEE#E ; KA Tidak Cocok Divaksin,
alasan:
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